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THE TOXICITY EXPERIMENT THE WASTE OF PALM OIL AT NILE 
TILAPIA Oreochromis niloticus. L AS STAINING ANIMAL TEST

By

EVA MAGDALENA SARAGIH 
09043140063

ABSTRACT

The study of toxicity experiment namely the effect of the waste of palm oil at 
Oreochromis niloticus as bioassay, have been conducted at December 2008 until February 
2009, placed in Animal Physiology Laboratorium, Biology of Department, Mathematics 
and Natural Science Faculty, Sriwijaya University, Indralaya. This study have purposed, to 
know, the level of toxicity with the waste of palm oil by determined LC50 access to 
Oreochromis niloticus and know toxine effect in morphology. This research is done by 
using complete random device, consisted of 6 treatment by 4 times restarting, namely 0 
ppm as control, 3953.7 ppm, 4538.8 ppm, 5210.5 ppm, 5981.6 ppm, 6866.8 ppm by using 
Oreochromis niloticus with 1 month age and 2 month age. Analisys the data conducted to 
use the Linear Regression Test to calculate the price of LC50, tested by using ANOVA and 
continued with HSD test. The result of research showed that value of LC50 in Oreochromis 
niloticus that 1 month age 4920.39 ppm and 2 month age 4392.39 ppm. Oreochromis 
niloticus at 1 month age tolerant than Oreochromis niloticus at 2 month age. The treatment 
the waste of palm oil for Oreochromis niloticus make the change of morphology and make 
the change colour of gill and the white eye.

Keyword : Toxicity, LC50, waste of palm oil.
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Oleh:

EVA MAGDALENA SARAGIH 
09043140063

ABSTRAK

Penelitian mengenai Uji Toksisitas Limbah cair Kelapa Sawit Pada Ikan Nila 
(Oreochromis niloticus L) Sebagai Hewan Uji Pencemaran, telah dilakukan pada bulan 
Desember 2008 sampai dengan Februari 2009, bertempat di Laboratorium Fisiologi Hewan, 
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, 
Indralaya. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan nilai LC50 limbah cair pengolahan 
kelapa sawit dan efek toksik yang terjadi terhadap perubahan morfologis insang ikan. 
Dalam penelitian ini digunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 
perlakuan dengan 4 kali ulangan yaitu 0 ppm sebagai kontrol, 3953,7 ppm, 4538,8 ppm, 
5210,5 ppm, 5981,6 ppm, 6866,8 ppm dengan mengunakan ikan nila yang berumur 1 bulan 
dan 2 bulan. Analisa data yang dilakukan menggunakan uji Regresi Linier untuk 
menghitung harga LC50, diuji dengan menggunakan ANAVA dan dilanjutkan dengan uji 
BNJ (Beda Nyata Jujur). Hasil yang didapatkan menunjukkan Nilai LC50 pada ikan nila 
yang berumur 1 bulan adalah 4920,39 ppm dan pada ikan nila yang berumur 2 bulan 
adalah 4392,39 ppm. Ikan nila yang berumur satu bulan lebih toleransi dibandingkan 
dengan umur ikan nila yang berumur dua bulan. Pemberian limbah kelapa sawit terhadap 
ikan nila menyebabkan perubahan morfologi dengan gejala perubahan warna insang 
merah pucat, mata memutih dan keluar.

warna

Kata Kunci: Toksisitas, LC50, limbah kelapa sawit
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada era pembangunan sekarang ini, perkembangan industri beijalan amat 

pesat, termasuk industi pengolahan buah kelapa sawit. Perkembangan industri ini tidak 

hanya menyebabkan dampak positif, tetapi juga telah menimbulkan dampak negatif 

bagi lingkungan karena limbah cair yang dihasilkan dan industri tersebut dapat 

mencemari lingkungan.

Bahan - bahan pencemar yang terkandung dalam limbah cair adalah berupa 

senyawa organik maupun anorganik dalam keadaan tersuspensi ataupun terlarut. Bahan 

pencemar atau polutan dapat mengakibatkan perubahan sifat terhadap badan air 

penerima baik secara fisik, kemis maupun biologis. Dalam badan air penerima 

perubahan yang terjadi akan dapat menyebabkan berkurangnya mutu badan air 

sehingga dapat mengganggu keseimbangan lingkungan. Kualitas air di dalam limbah 

industri mempunyai komposisi dan susunan kimia yang berbeda - beda, tergantung 

pada jenis bahan dan proses yang digunakan dalam industri tersebut.

Di dalam kegiatan industri dan teknologi, air yang digunakan (air limbah 

industri) tidak boleh langsung dibuang ke lingkungan karena dapat menyebabkan 

pencemaran. Air tersebut harus diolah terlebih dahulu agar mempunyai kualitas yang 

sama dengan kualitas air lingkungan (Whardana 2004 : 74). Menurut Americant Public 

Health Associaton, 1976 cit. Mason, 1980 dalam Chahaya 2003 : 4, dalam menafsirkan

1
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efek toksikologis dari beberapa polutan kimia dalam lingkungan dapat diuji dengan 

menggunakan spesies yang mewakili lingkungan yang ada di perairan tersebut. 

Kriteria organisme yang cocok untuk digunakan sebagai uji hayati tergantung dari 

beberapa faktor antara lain organisme harus sensitif terhadap material beracun dan 

perubahan lingkungan, penyebarannya luas dan mudah didapatkan dalam jumlah 

banyak, mempunyai nilai ekonomis, rekreasi dan kepentingan ekologis baik secara 

daerah maupun nasional. Selain itu juga mudah dipelihara dalam laboratorium, 

mempunyai kondisi baik, yang bebas dari penyakit dan parasit, dan sesuai untuk 

kepentingan uji hayati. Ikan nila diuji sebagai indikator karena ikan nila banyak 

dikonsumsi masyarakat sehingga banyak dipelihara. Ikan nila tergolong jenis ikan 

yang ekonomis dan penting sehingga mudah didapatkan.

Limbah cair kelapa sawit berasal dari rebusan dan proses pemisahan inti dengan 

cangkang. Limbah cair kelapa sawit dapat mempengaruhi kualitas air dan sangat 

berbahaya bagi biota perairan. Hasil analisa terhadap limbah cair kelapa sawit dari 

pabrik pengolahan kelapa sawit PT. Cipta Futura yang ada di Kabupaten Muara Enim 

memiliki kandungan amonia 2,75 mg/1. Menurut Effendi (2003), pengaruh kadar 

polutan amonia dapat menyebabkan perairan bersifat toksik bagi beberapa jenis ikan. 

Peningkatan kadar limbah cair kelapa sawit terutama dengan kandungan amonia yang 

tinggi dikuatirkan dapat menyebabkan efek letal (mematikan) bagi organisme.

Limbah yang merupakan toksikan di alam ada yang bersifat tunggal 

(limbah yang berasal dari satu bahan toksik) dan ada yang campuran (toksikan yang 

berasal dari dua atau lebih bahan toksik). Keberadaannya di lingkungan (terutama 

perairan) akan berinteraksi dengan komponen atau faktor lain. Faktor yang
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mempengaruhi konsentrasi toksikan adalah sifat fisik dan kemis toksikan tersebut, sifat 

fisik, kemis dan biologis lingkungan, serta sumber keluaran dan kecepatan aliran dari 

toksikan ke lingkungan. Biota dapat mengalami efek negatif toksikan tunggal atau 

campuran berbagai toksikan, dalam bentuk perubahan struktural dan fungsional. Efek 

negatif tersebut dapat bersifat akut, kronis atau subkronis, tergantung pada jangka 

waktu pemaparan zat yang dapat mematikan 50 % atau lebih populasi biota yang 

terpapar (Mangkoedihardjo 1999 : 132).

Toksisitas dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain komposisi dan jenis 

toksikan, konsentrasi toksikan, durasi dan frekuensi pemaparan, sifat lingkungan, dan 

spesies biota penerima. Toksikan merupakan zat (berdiri sendiri atau dalam campuran 

zat, limbah, dan sebagainya) yang dapat menghasilkan efek negatif bagi semua atau 

sebagian dari tingkat organisasi biologis (populasi, individual, organ, jaringan, sel, 

biomolekul) dalam bentuk merusak struktur maupun fungsi biologis. Toksikan dapat 

menimbulkan efek negatif bagi biota baik dalam bentuk perubahan struktur maupun 

fungsional, baik secara akut maupun kronis/subkronis. Efek tersebut dapat bersifat 

reversibel sehingga dapat pulih kembali dan dapat pula bersifat irreversibel yang tidak 

mungkin untuk pulih kembali (Halang 2004 : 41 - 42)

Berdasarkan pernyataan tersebut diperlukan penelitian untuk melakukan uji 

hayati pengaruh amonia yang berasal dari limbah pengolahan minyak dari kelapa sawit 

terhadap kematian ikan. Pada penelitian ini ikan nila digunakan sebagai indikator 

karena ikan ini

banyak dikonsumsi masyarakat.

merupakan salah satu jenis ikan yang mempunyai nilai ekonomis dan
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1.1. Rumusan Masalah

Pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh limbah industri maupun limbah 

rumah tangga, merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh negara berkembang 

seperti Indonesia. Umumnya limbah yang dibuang akan berpengaruh pada suatu 

lingkungan. Pembuangan limbah berbahaya akan menjadi persoalan besar bila air pada 

badan air penerima dikonsumsi oleh manusia, hewan, dan organisme lainnya. Oleh 

sebab itu, perlu dikaji mengenai pengaruh limbah kelapa sawit terhadap morfologi ikan 

nila (Oreochromis niloticus L) pada insang dan mortalitas ikan nila serta untuk 

mengetahui tingkat konsentrasi berapa limbah kelapa sawit dapat menyebabkan 

kematian ikan nila sebesar 50%.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh polutan dalam 

kehidupan biota air, tingkat uji toksisitas pada limbah kelapa sawit dengan menentukan 

nilai LC 50 ikan nila (Oreochromis niloticus L) pada umur satu dan dua bulan serta 

menentukan efek toksik pada ikan nila (Oreochromis niloticus L) secara morfologi.

1.3. Manfaat Penelitian

1. Manfaat penelitian uji toksisitas ini adalah untuk memperoleh nilai 

Lethal concentration (LC)so dan tingkat toleransi ikan terhadap pencemaran limbah 

cair kelapa sawit.

2. Memberikan informasi ilmiah tentang daya toksisitas dari pencemaran limbah cair 

kelapa sawit terhadap morfologi insang ikan nila ( Oreochromis niloticus L).

3. Mengetahui tingkat toleransi ikan nila terhadap limbah cair kelapa sawit pada umur 

satu dan dua bulan.
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1.4. Hipotesis

Diduga limbah pengolahan buah kelapa sawit dapat berpengaruh terhadap 

mortalitas dan morfologi insang ikan nila (Oreochromis niloticus. L).
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